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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik yang
menggunakan metode pembelajaran drill dengan yang menggunakan metode ceramah dan demonstrasi pada
mata pelajaran Gambar teknik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu (quasi
experiment) dengan desain penelitian yang dignakan yaitu nonequivalent control group design. Teknik
sampling yang digunakan adalah cluster sampling, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa
kelas X TM di SMK Negeri 2 Bandung dengan kelas X TM 8 sebagai kelas kontrol dan kelas X TM 11 sebagai
kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukan tidak adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas
yang menggunakan metode drill (kelas eksperimen) dengan kelas yang menggunakana metode ceramah dan
demonstrasi (kelas kontrol) nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,53 yang termasuk pada
kategori sedang,sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata N-Gain msebesar 0,48 yang termasuk pada
kategori sedang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai pranata utama pembangunan Sumber Daya Manusia harus secara
jelas berperan membentuk peserta didik menjadi produktif dan mampu menciptakan
karya. Hal ini sesuai dengan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu menyiapkan
peserta didik untuk dapat mengembangkan sikap professional dan berkompetensi serta
mengembangkan diri untuk dapat mencapai masa depan yang produktif dan kreatif (Anitah,
2009). Berkenaan dengan proses belajar pembelajaran bidang produktif pada pembelajaran
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) maka pendekatan pembelajaran merupakan salah
satu faktor eksternal yang berkaitan dengan pendidik. Salah satu komponen yang penting
dalam sistem pelaksanaan pendidikan adalah bagaimana meningkatkan kualitas
pembelajarannya (Slavin, 2008).

Mata pelajaran Gambar Teknik merupakan salah satu mata pelajaran produktif yang
penting di jurusan Teknik Mesin di SMK Negeri 2 Bandung. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan menjadikan pendidik sebagai
pusat kegiatan belajar mengajar (Djamarah dan Zain, 2002). Metode yang dilakukan oleh
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guru ketika proses pembelajaran adalah metode ceramah dan metode demonstrasi. Metode
ini menjadikan guru menjadi pusat perhatian pada proses pembelajaran sedangkan siswa
hanya pasif mendengarkan materi yang diberikan oleh guru (Ahmed, 2013). Penggunaan
metode ini hasil nilai siswa yang dicapai kurang optimal (Potvin et. al., 2010). Hal ini dapat
terlihat dalam penilaian mata pelajaran Gambar Teknik tahun pelajaran 2015/2016 semester
ganjil kelas X Teknik Mesin yang menunjukkan bahwa peserta didik yang mendapatkan
nilai di bawah KKM untuk nilai produktif tersebut sebanyak 38%. Sedangkan peserta didik
yang nilainya sesuai KKM yaitu sebanyak 35,8% dan peserta didik yang mendapatkan nilai
diatas KKM vyaitu sebanyak 26,2%.

Berkaitan dengan metode pembelajaran akan dikaji penerapan metode pembelajaran
drill. Kajian tersebut akan membandingkan peningkatan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Gambar Teknik dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru (Al-
Zu’be, 2013). Metode drill adalah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan
kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih
tinggi dari apa yang dipelajari. Metode drill ini berfungsi untuk mananamkan kebiasaan
yang telah merupakan kenyataan serta usaha untuk memperoleh ketangkasan, ketetapan dan
keterampilan latihan tentang sesuatu yang dipelajari (Susilowati, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian non-equivalent control group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Teknik Mesin SMK Negeri 2
Kota Bandung tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 12 kelas yang berjumlah keseluruhan
adalah 408 orang. Pengambilan sampel digunakan yaitu sampling daerah, dua kelas untuk
dijadikan sampel yaitu kelas X TM 8 sebagai kelas kontrol dan kelas X TM 11 sebagai kelas
eksperimen. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes menggambar.
Instrumen ini dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan atau hasil belajar
siswa, dengan mengerjakan soal-soal tentang materi aplikasi garis yang berjumlah 3 butir

soal.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian dari hasil pre-test maupun post-test dari sampel pada kelas ekperimen
yang menggunakan metode pembelajaran drill dengan kelas kontrol yang menggunakan

metode pembelajaran ceramah dan demonstrasi. Data nilai hasil belajar kelas kontrol yang
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menerapkan metode ceramah dan demonstrasi, skor tertinggi untuk pre-test sebesar 1,96,
sedangkan untuk skor terendahnya sebesar 1,29. Rata-rata hasil pre-test adalah 1,66. Untuk
skor tertinggi post-test adalah 3,57 sedangkan untuk skor terendahnya adalah 1,62. Rata-rata
hasil post-test yaitu 2,79. Sedangkan untuk kelas eksperimen yang menerapkan metode
pembelajaran drill, skor tertinggi untuk pre-test adalah 1,99 dan skor terendahnya adalah
1,28. Rata-rata hasil pre-test adalah 1,59. Untuk skor tertinggi post-test adalah 3,42 dan
untuk skor terendah post-test adalah 1,94. Rata-rata hasil post-test nilainya adalah 2,89.

Rata-rata nilai N-gain di kelas kontrol yaitu sebesar 0,48 yang termasuk pada
kategori sedang, dimana peningkatan N-gain dengan kategori sedang diperoleh 18 orang
siswa, kategori rendah 6 orang siswa, dan kategori tinggi 5 orang siswa. Sedangkan rata-rata
nilai N-gain di kelas ekperimen yaitu sebesar 0,53 yang termasuk pada kategori sedang,
dimana peningkatan N-gain kategori sedang diperoleh 27 orang siswa, kategori tinggi
diperoleh 3 orang siswa, dan kategori rendah 3 siswa.

Pengujian hipotesis diperoleh thitung Sebesar -1,104. Sementara itu untuk tiner dengan
derajat kebebasan (df) = n-2 atau 62-2 = 60 dan sig. 0,025 yaitu -2,390 (uji dua sisi) Dari
hasil perhitungan, thitung = -1,104 dan tanel = -2,390. Nilai thitung lebih besar daripada tianer atau
—2,390 <-1,104. Data tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan
hasil belajar siswa yang menerapkan metode drill dengan siswa yang menerapkan metode

pembelajaran ceramah dan demonstrasi.

PEMBAHASAN

Perolehan nilai hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran drill pada
mata pelajaran Gambar Teknik materi aplikasi garis terhadap standar kriteria ketuntasan
minimal. Diperoleh 31 orang sudah memenuhi standar kelulusan dan sisanya 2 orang belum
memenuhi standar kelulusan. Data N-gain menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa
yang menggunakan metode pembelajaran drill pada mata pelajaran Gambar Teknik materi
aplikasi garis dihasilkan rata-rata sebesar 0,53. Perolehan rata-rata N-gain berada dalam
kategori sedang yang berarti bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada siswa yang
menggunakan metode pembelajaran drill.

Perolehan nilai hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran ceramah
dan demonstrasi pada mata pelajaran Gambar Teknik materi aplikasi garis terhadap standar
kriteria ketuntasan minimal. Diperoleh 26 orang sudah memenuhi standar kelulusan dan
sisanya 3 orang belum memenuhi standar kelulusan. Data N-gain menunjukkan

peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran drill pada mata
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pelajaran Gambar Teknik materi aplikasi garis dihasilkan rata-rata sebesar 0,48. Perolehan
rata-rata N-gain berada dalam kategori sedang yang berarti bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar pada siswa yang menggunakan metode pembelajaran ceramah dan demonstrasi
(Usman, 2001).

Peningkatan hasil belajar siswa sesuai perolehan rata-rata N-gain pada masing-masing
kelas sama-sama berada pada kategori sedang. Namun, peningkatan hasil belajar pada kelas
yang menggunakan metode pembelajaran drill drill lebih besar nilainya daripada kelas yang
menggunakan metode pembelajaran ceramah dan demonstrasi yang berpusat pada guru (0,53
> 0,48. Perbedaan rata-rata N-gain siswa yang menggunakan metode pembelajaran drill dan
metode pembelajaran ceramah dan demonstrasi.

Pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran drill, ceramah dan
demonstrasi terlihat dapat memberikan pengaruh dalam hal peningkatan hasil belajar siswa
(Nofran, 2013). Perolehan N-gain rata-rata yang didapat oleh kedua kelas tersebut berada
pada kategori sedang. Kedua metode pembelajaran tersebut masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan. Dengan demikian, baik metode pembelajaran drill ataupun
metode ceramah dan demonstrasi apabila dilaksanakan sesuai dengan kaidah dan aturan-
aturannya kedua metode tersebut cocok untuk digunakan dalam pembelajaran gambar
teknik, khususnya pada kompetensi menyajikan garis-garis dalam gambar teknik (Candra,
2004).

Hipotesis awal yang diajukan adalah terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar
siswa yang menerapkan metode drill dengan siswa yang menerapkan metode ceramah dan
demonstrasi. Hipotesis yang telah diuji hasilnya adalah tidak terdapat peningkatan hasil
belajar siswa yang menerapkan metode pembelajaran drill dengan siswa yang menerapkan
metode ceramah dan demonstrasi. Kedua metode tersebut memberikan pengaruh
peningkatan hasil belajar pada kategori sedang. Hal ini terjadi karena beberapa faktor
diantaranya adalah kelengkapan alat pendukung menggambar, kemampuan siswa dalam
menerapkan alat gambar, tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda sehingga tidak
semua siswa bisa melaksanakan intruksi sesuai dengan yang telah diinformasikan (Sagala,
2010).

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini, sebagai berikut: peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Gambar Teknik dengan metode pembelajaran Drill berada dalam kategori

sedang. Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Gambar Teknik dengan metode
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ceramah dan demonstrasi berada dalam kategori sedang. Tidak terdapat perbedaan
peningkatan hasil belajar siswa yang menerapkan metode pembelajaran drill dengan siswa
yang menerapkan metode pembelajaran ceramah dan demonstrasi pada mata pelajaran
Gambar Teknik.
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